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Kristal Hemoglobin Pada Bercak Darah yang Dipaparkan Sodium
Hipoklorit (NaOCl) Menggunakan Tes Teichmann Dan Tes
Takayama
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ABSTRACT

Bloodstains is an important body fluids as evidence, because the blood has hemoglobin structure consisting of heme
and polypeptides. Perpetrators will attempt to clean the bloodstain that found at the crime scene by using cleaning
agents and chemicals. Sodium hypochlorite is a chemical that found in cleaning fluids and bleach. This study aims to
know the effects of sodium hypochlorite to bloodstain and confirmatory test. Bloodstain on the objeck glasses and
the fabrics exposed by sodium hypochlorite concentration 5,25% and 0,15%, and examined with Teichmann’s test
and Takayama’s test, and seen under microscope. In this study, show no crystal hemoglobin of the bloodstain on the
objeck glasses and fabrics exposed by sodium hypochlorite concentration 5.25% and concentration 0,15%. This
might caused by sodium hypochlorite destructed structure of heme, so there were no reaction between heme, sodium
chloride and acetat glacial acids on Teichmann’s test and no reaction between heme and Takayama’s reagen on
Takayama’s test. The conclusions of this study, crystal hemoglobin were not found on bloodstain exposed by sodium
hypochloryte using Teichmann’s test and Takayama’s test.
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Kejahatan merupakan tindakan atau kelalaian
yang dilarang oleh hukum,  yang dapat dihukum
dengan pidana penjara atau denda.1 Barang bukti
yang dapat ditemukan oleh penyidik di tempat
kejadian perkara (TKP) dari setiap tindak kejahatan
salah satunya adalah cairan tubuh. Darah merupakan
cairan tubuh yang penting sebagai barang bukti,
karena darah memiliki komponen spesifik yaitu
rantai hemoglobin yang terdiri dari heme yang
merupakan besi dan globin yang merupakan rantai
polipeptida. Bercak darah merupakan darah yang
telah mengering dan sering ditemukan sebagai
barang bukti yang dapat menempel pada pakaian,
lantai, kursi, meja serta senjata.2

Objek tempat melekatnya bercak darah yang
dapat ditemukan di TKP adalah kaca dankain. Objek
inilah yang akan dilakukan pemeriksaan darah
forensik.3 Pemeriksaan darah dan bercak darah di
laboratorium forensik dapat dilakukan dengan
beberapa cara diantaranya tes visualisasi, tes
skrining presumptive, tes konfirmasi, pemeriksaan
imunologi dan tes pemeriksaan DNA spesifik. Tes
konfirmasi dilakukan untuk mengidentifikasi bercak
darah pada barang bukti. Tes konfirmasi yang sering
digunakan adalah tes Teichmann dan tes
Takayama.3,4

Pelaku kejahatan akan berusaha untuk
menghilangkan bercak darah yang melekat pada
barang bukti dengan menggunakan air dan zat
kimia.2,4,5 Zat kimia yang murah dan mudah
didapatkan masyarakat adalah produk pemutih
pakaian.6 Sodium hipoklorit merupakan bahan kimia
yang terdapat di dalam larutan pembersih dan
pemutih pakaian. Sodium hipoklorit bekerja dengan
cara merusak membran sel dan menyebabkan
hidrolisis dan degradasi asam amino.7,8
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Belum adanya penelitian yang menjelaskan
mengenai gambaran kristal hemoglobin pada bercak
darah yang dipaparkan dengan sodium hipoklorit
baik pada kaca objek maupun kain, menyebabkan
peneliti ingin melakukan penelitian mengenai
gambaran kristal hemoglobin dari bercak darah pada
kaca objek dan kain yang dipaparkan dengan sodium
hipoklorit yang tidak tampak secara visual
menggunakan Tes Takayama.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan tiga kali pengulangan (triplo)
dalam dua sesi yang dilakukan untuk
mengidentifikasi kristal hemoglobin dari bercak
darah yang menempel pada kaca objek dan kain
yang sebelumnya telah dipaparkan dengan sodium
hipoklorit. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Riau,
pada bulan Juni sampai Oktober 2016.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah darah, NaCl, asam asetat glasial, aquadest,
reagen Takayama (mengandung larutan glukosa
standar 100g/100 ml, sodium hidroksida 10%,
pyridine dan air yang telah terdistilasi), dan sodium
hipoklorit.

Alat-alat yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah benang, holder kayu, kaca objek/ slide, kaca
penutup (deck glass), kain, lampu spiritus, mikro
pipet, mikroskop, dan wadah bersih.

Pembuatan slide bercakdarah

Pembuatan slide bercak darah diawali dengan
persiapan kaca objek dan kain. Kaca objek
dibersihkan dari kotoran yang melekat dengan
dibakar di atas api bunsen, sedangkan kain yang
akan dilakukan untuk penelitian, sebelumnya diberi
tanda dengan jahitan melingkar dengan diameter 1,5
cm. Kaca objek dan kain ditetesi dengan darah yang
berasal dari darah vena sukarelawan yang telah
dimasukkan kedalam tabung EDTA yang bervolume
3 ml sebanyak 0,1 ml. Kaca objek dan kain bercak
darah kemudian didiamkan dan dibiarkan mengering
pada suhu ruangan (25°C) selama lebih kurang 1
jam. Slide bercak darah dan kain bercak darah dibuat
dengan 3 kali pengulangan dan di lakukan dalam 2

sesi sehingga jumlah seluruh slide bercak darah
sebanyak 72 slide. Pemaparan slide bercak darah
dilakukan dengan cara sebagai berikut, slide bercak
darah direndam menggunakan sodium hipoklorit
hingga bersih, kemudian dilakukan Tes Teichmann
dan Tes Takayama. Kain bercak darah direndam
menggunakan sodium hipoklorit hingga bersih,
kemudian tepat pada daerah yang telah ditandai
dengan jahitan diteteskan 2 ml NaCl. Larutan yang
terbentuk antara bercak darah dan NaCl
disentrifugasi dan ambil bagian pellet, kemudian
letakkan diatas kaca objek yang telah dibersihkan
dan biarkan mongering dalam suhu ruangan (25°C)
selama lebih kurang 1 jam, selanjutnya dilakukan
Tes Teichmann dan Tes Takayama. Slide bercak
darah yang lain direndam selama 15 menit dalam
larutan sodium hipoklorit sebanyak 30 ml yang
dicampur dengan 1 L air, kemudian dilakukan tes
Teichmann dan tes Takayama. Kain bercak darah
yang lain direndam selama 15 menit dalam larutan
sodium hipoklorit sebanyak 30 ml yang dicampur
dengan 1 L air, kemudian tepat pada daerah yang
telah ditandai dengan jahitan diteteskan 2 ml NaCl.
Larutan yang terbentuk antara bercak darah dan
NaCl disentrifugasi dan ambil bagian pellet,
kemudian letakkan diatas kaca objek yang telah
dibersihkan dan biarkan mongering dalam suhu
ruangan (25°C) selama lebih kurang 1 jam,
selanjutnya dilakukan Tes Teichmann dan Tes
Takayama.

Pemeriksaan Tes Teichmann

Prosedur pelaksanaan Tes Teichmann diawali
dengan menempatkan sampel yang akan diuji pada
kaca objek, kemudian diteteskan dengan satu tetes
sodium klorida dan satu tetes asam asetat glasial, tutup
dengan kaca penutup (deck glass). Panaskan secara
perlahan-lahan pada suhu kira-kira 65oC selama
sepuluh sampai dua puluh detik, kemudian biarkan
sampai dingin untuk dilakukan pemeriksaan dibawah
mikroskop dengan pembesaran 40-100 kali.Sasaran
yang dilihat adalah tampaknya kristal hemin HCl yang
berbentuk belah ketupat berwarna coklat.

Pemeriksaan Tes Takayama

Prosedur pelaksanaan Tes Takayama dilakukan
dengan menempatkan objek yang akan diperiksa
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pada kaca objek. Kaca objek yang telah berisi objek
yang akan diperiksa kemudian ditutup dengan kaca
penutup slide (deck glass). Reagen Takayama
diteteskan pada kaca objek sebanyak 1 tetes dan
dibiarkan mengalir hingga melalui kaca penutup
slide. Kaca objek dipanaskan pada suhu 650C (15
cm diatas api bunsen) selama 10 hingga 20 detik.
Kaca objek yang telah dipanaskan dibiarkan sampai
dingin untuk dilakukan pemeriksaan di bawah
mikroskop pada pembesaran 40-100 kali. Hasil
positif dinyatakan dengan ditemukannya kristal
berbentuk jarum yang berwarna merah muda.

HASIL

Pemeriksaan tes Teichmann dan tes Takayama
pada bercak darah dengan jumlah 72 slide
pemeriksaan terdiri dari 12 slide kontrol positif pada
tes Teichmann, 12 slide kontrol positif pada tes
Takayama, 24 slide dengan perlakuan kemudian
dilakukan tes Teichmann, dan 24 slide dengan
perlakuan kemudian dilakuakn tes Takayama. 12
slide kontrol pada tes Teichmann menunjukkan hasil
positif, 12 slide kontrol pada tes Takayama
menunjukkan hasil positif, 24 slide dengan
perlakuan yang dilakukan pemeriksaan tes
Teichmann menunjukkan hasil negatif dan 24 slide
dengan perlakuan yang dilakukan pemeriksaan tes
Takayama menunjukkan hasil negatif seperti pada
Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 1. Slide kontrol pemeriksaan tes Teichmann dan tes Takayama

Kristal hemoglobin

Tes Teichmann Tes TakayamaSampel

Kaca objek Kain Kaca objek Kain

A.1 Positif Positif Positif Positif

A.2 Positif Positif Positif Positif

A.3 Positif Positif Positif Positif

B.1 Positif Positif Positif Positif

B.2 Positif Positif Positif Positif

B.3 Positif Positif Positif Positif

Keterangan:
A.1 : Sesi 1, Pengulangan 1
A.2 : Sesi 1, Pengulangan 2
A.3 : Sesi 1, Pengulangan 3
B.1 : Sesi 2, Pengulangan 1
B.2 : Sesi 2, Pengulangan 2
B.3 : Sesi 2, Pengulangan 3

Gambar 1. Kristal hemoglobin positif pada kaca objek

Gambaran kristal hemoglobin dengan menggunakan tes Teichmann dapat dilihat pada Gambar 1
dan Gambar 2 dengan pembesaran 400.
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Gambar 2. Kristal hemoglobin positif pada kain

Gambaran kristal hemoglobin pada bercak darah dengan menggunakan tes Takayama dapat dilihat
pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Gambar 3. Kristal hemoglobin positif pada kaca objek

Gambar 4. Kristal hemoglobin positif pada kain
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Tabel 2. Hasil pemeriksaan tes Teichmann

Kristal hemoglobin

Tes Teichmann Tes TakayamaSampel

Kaca objek Kain Kaca objek Kain

A.1 Positif Positif Positif Positif

A.2 Positif Positif Positif Positif

A.3 Positif Positif Positif Positif

B.1 Positif Positif Positif Positif

B.2 Positif Positif Positif Positif

B.3 Positif Positif Positif Positif

Tabel 3. Hasil pemeriksaan tes Takayama

Kristal hemoglobin

Kaca objek KainSampel

5,25% 0,15% 5,25% 0,15%

A.1 Negatif Negatif Negatif Negatif

A.2 Negatif Negatif Negatif Negatif

A.3 Negatif Negatif Negatif Negatif

B.1 Negatif Negatif Negatif Negatif

B.2 Negatif Negatif Negatif Negatif

B.3 Negatif Negatif Negatif Negatif

Keterangan:
A.1 : Sesi 1, Pengulangan 1
A.2 : Sesi 1, Pengulangan 2
A.3 : Sesi 1, Pengulangan 3
B.1 : Sesi 2, Pengulangan 1
B.2 : Sesi 2, Pengulangan 2
B.3 : Sesi 2, Pengulangan 3

Hasil pemeriksaan bercak darah pada kaca
objek dan kain yang terpapar larutan sodium
hipoklorit konsentrasi 5,25% dan 0,15% dengan
pemeriksaan konfirmasi menggunakan tes
Teichmann dan tes Takayama adalah tidak
ditemukan kristal hemoglobin dari bercak darah
yang terdapat pada kaca objek dan kain (kristal
hemoglobin negatif).

PEMBAHASAN

Tes Teichmann merupakan pemeriksaan darah
forensik yang bekerja pada gugus ferriprotoporfirin
yang terdapat pada heme, saat darah dan bercak
darah diteteskan dengan sodium klorida dan asam
asetat glasial, maka akan terbentuk kristal
ferriprotoporphyrine chloride seperti pada Gambar
5.9

Gambar 5. Reaksi Teichmann9

Tes Takayama merupakan tes konfirmasi untuk
pemeriksaan bercak darah menggunakan larutan
piridin, glukosa, dan sodium hidroksida (NaOH)
10% sebagai reagen. Reagen tersebut bereaksi
dengan heme dan menghasilkan kristal
hemokromogen (pyridine ferroprotoporphyrin)
berbentuk jarum dan berwarna merah jambu yang
tampak di bawah mikroskop.10 Pembentukan kristal
hemokromogen terjadi karena oksidasi elektron Fe
yang berikatan dengan piridin (C

5
H

5
N), glukosa

(C
6
H

12
O

6
) dan NaOH.11,12 Reaksi pembentukan

Romdonah, dkk, Kristal Hemeglobin Bercak Darah



52

kristal hemokromogen dapat dilihat pada Gambar 6
berikut:

gambaran kristal hemoglobin dari bercak darah pada
kaca objek yang dipaparkan sodium hipoklorit
konsentrasi 5,25% dengan menggunakan tes
Teichmann dan tes Takayama. Tidak didapatkan
gambaran kristal hemoglobin dari bercak darah pada
kaca objek yang dipaparkan sodium hipoklorit
konsentrasi 0,15% dengan menggunakan tes
Teichmann dan tes Takayama. Tidak didapatkan
gambaran kristal hemoglobin dari bercak darah pada
kain yang dipaparkan sodium hipoklorit konsentrasi
5,25% dengan menggunakan tes Teichmann. Tidak
didapatkan gambaran kristal hemoglobin dari bercak
darah pada kain yang dipaparkan sodium hipoklorit
konsentrasi 0,15% dengan menggunakan tes
Takayama.
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